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SARI
Setiyaningrum, Latri. 2010. Komparasi Hasil Belajar IPS Geografi antara Metode Kooperatif tipe Group Investigation (GI) dengan Jigsaw pokok Bahasan Kondisi Fisik Wilayah Indonesia pada siswa kelas VIII SMP N 11 Purworejo Tahun Ajaran 2010/2011. Skripsi, Jurusan Geografi, FIS Universitas Negeri Semarang, Drs. Saptono Putro, M. Si dan Drs. Sunarko, M. Pd. 100.
Kata kunci : Metode Koopertif Tipe Group Investigation (GI), Metode Kooperatif Tipe Jigsaw, Hasil Belajar IPS Geografi
 Geografi untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) masuk dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Selama ini pembelajaran IPS yang dilaksanakan cenderung ke arah pembahasan tematik teoritik dan text book oriented  (berpusat pada buku saja) sehingga terkesan pada bidang ini terdiri atas materi hafalan saja. Berdasarkan hasil observasi dan informasi  dari guru geografi SMP N 11 Purworejo diketahui bahwa pembelajaran geografi yang selama ini dilaksanakan di sekolah tersebut terutama kelas VIII masih diajar dengan pendekatan konvensional dan belum mengoptimalkan metode koopertif sehingga keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih rendah. Selain itu, ceramah juga kurang dapat meningkatkan hasil belajar aspek afektif dan psikomotorik siswa. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk membandingkan pembelajaran yang menggunakan metode kooperatif tipe Group Investigation tipe (GI) dengan Jigsaw. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana hasil belajar yang dicapai siswa dengan metode kooperatif  Group Investigation (GI)? (2) Bagaimana hasil belajar yang dicapai siswa dengan metode kooperatif tipe Jigsaw? (3) Apakah hasil belajar siswa dengan metode kooperatif tipe Group Investigation (GI) lebih baik dari pada metode kooperatif tipe Jigsaw?
Populasi penelitian ini yaitu  siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Purworejo yang berjumlah 6 kelas. Sampel penelitian ini adalah kelas VIII-E sebagai kelompok eksperimen dengan menerapkan metode koopertif tipe Group Investigation (GI) dan kelas VIII-D sebagai kelompok kontrol dengan menerapkan metode kooperatif tipe Jigsaw dengan jumlah masing-masing siswa tiap kelas 32 siswa. Variabel bebas, dalam penelitian ini yaitu metode kooperatif tipe Group Investigation (GI) dan metode koopertif tipe Jigsaw, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa pokok bahasan kondisi fisik wilayah. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, tes, dan observasi . Analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji kesamaan dua varians, uji perbedaan dua rata-rata, dan deskriptif persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen dengan menggunakan metode kooperatif tipe Group Investigation (GI) lebih baik dibandingkan kelas kontrol dengan menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw. Berdasarkan hasil uji t data posttest I, II, III, dan ulangan harian yang menunjukkan bahwa [image: image2.png]thitung



 I (1,76), II (2, 87), III (4, 43), dan ulangan harian (2, 24) dengan [image: image4.png]


 (1, 67) maka dapat diketahui bahwa  [image: image6.png]thitung
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 dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Perhitungan hasil belajar kognitif diperoleh nilai rata-rata posttest kelas eksperimen pertemuan I = 74, 06; pertemuan II=79,69; pertemuan III=83,60; dan ulangan harian 78,44 sedangkan untuk kelas kontrol pertemuan I=69,69; pertemuan II=73,44; pertemuan III= 75,20; dan ulangan harian 73,06. Untuk nilai aspek afektif kelas eksperimen mempunyai rata-rata pada pertemuan I= 70,1; pertemuan II=80,8 dan pertemuan III=84,7sedangkan kelas kontrol mempunyai rata-rata pertemuan I=67,9; pertemuan II=77,6;dan pertemuan  III=83,7. Untuk aspek psikomotorik kelas eksperimen pada pertemuan I=71; pertemuan II=81; dan pertemuan III=88,5 sedangkan untuk kelas kontrol pertemuan I= 71,1; pertemuan II=73,4; pertemuan III=76,5.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik yang lebih baik dari pada kelompok kontrol sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode koopertif tipe Group Investigation lebih baik dari pada tipe Jigsaw. Saran dari penelitian ini adalah metode kooperatif tipe Group Investigation dapat diterapkan sebagai model pembelajaran alternatif dalam  pembelajaran IPS Geografi pokok bahasan kondisi fisik wilayah Indonesia karena model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
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